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Abstrak 

 

Penelitian pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan motorik halus 

anak usia dini melalui pemanfaatan media Alat Permainan Edukatif (APE) di PAUD/RA Al Istiqomah, 

Kelurahan Srengseng, Jakarta Barat. Kegiatan dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif berbasis 

komunitas yang melibatkan 25 anak usia 4–6 tahun, guru, serta orang tua. Metode yang digunakan 

meliputi lima tahap, yaitu analisis kebutuhan, persiapan, implementasi intervensi, evaluasi, dan 

keberlanjutan program. Instrumen pengumpulan data menggunakan observasi partisipatif berbasis 

checklist dengan indikator koordinasi mata-tangan, kekuatan genggaman, ketepatan manipulasi, dan 

fokus perhatian. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pada seluruh indikator motorik halus 

anak, dengan peningkatan tertinggi pada aspek ketepatan manipulasi. Selain itu, hasil refleksi kualitatif 

menunjukkan bahwa guru dan orang tua mengalami peningkatan pemahaman dalam memberikan 

stimulasi perkembangan anak melalui aktivitas bermain. Pendekatan kolaboratif antara sekolah dan 

keluarga menjadi faktor penting dalam mendukung keberlanjutan program. Meskipun demikian, hasil 

kegiatan ini masih bersifat indikatif karena keterbatasan durasi intervensi yang relatif singkat serta jumlah 

subjek yang terbatas. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan program lanjutan dengan desain yang 

lebih komprehensif. Secara umum, pemanfaatan APE melalui pendekatan bermain sambil belajar 

memiliki potensi sebagai strategi stimulasi motorik halus yang kontekstual dan aplikatif di lingkungan 

pendidikan anak usia dini. 

 

Kata Kunci: Anak Usia Dini, Alat Peraga Edukatif, Pembelajaran Berbasis Bermain, Pengabdian 

Masyarakat, Kolaborasi Sekolah-Keluarga. 
 

Abstract 

 

This community service program aims to enhance fine motor skills in early childhood through the 

utilization of Educational Play Tools (EPT) at PAUD/RA Al Istiqomah, Kembangan District, West 

Jakarta. The program employed a community-based participatory approach involving 25 children aged 

4–6 years, along with teachers and parents. The method consisted of five stages: needs assessment, 

preparation, intervention implementation, evaluation, and program sustainability. Data were collected 

using participatory observation with a checklist instrument covering hand-eye coordination, grip 

strength, object manipulation accuracy, and attention span. The results indicate improvements across all 

fine motor skill indicators, with the highest increase observed in object manipulation accuracy. In 

addition, qualitative reflections revealed that teachers and parents gained better understanding and skills 

in providing developmental stimulation through play-based activities. The collaborative approach 

between school and family played a significant role in supporting program sustainability. However, these 

findings should be interpreted cautiously due to the short duration of the intervention and the limited 

number of participants. Further studies with more rigorous designs are recommended. Overall, the use of 

educational play tools through play-based learning demonstrates potential as a practical and 

contextually relevant strategy to support fine motor development in early childhood education settings. 
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PENDAHULUAN  

Anak usia dini berada pada periode perkembangan yang sangat penting, yang sering disebut sebagai 

golden age (masa keemasan). Pada fase ini, pertumbuhan dan perkembangan otak berlangsung dengan 

sangat cepat, sehingga mempengaruhi kemampuan dan keterampilan yang akan dimiliki anak di masa 

depan. Salah satu aspek perkembangan yang sangat krusial pada usia dini adalah motorik halus, yaitu 

kemampuan mengoordinasikan gerakan otot-otot kecil, terutama yang ada di tangan dan jari. Kemampuan 

ini berperan besar dalam keterampilan dasar seperti menulis, menggambar, memotong, dan 

mengancingkan baju. Perkembangan motorik halus yang optimal tidak hanya berpengaruh pada 

kemampuan akademik anak, tetapi juga pada keterampilan sosial dan kemandirian yang akan mereka 

miliki sepanjang hidup (Cameron et al., 2012a). 

Namun demikian, hasil observasi awal yang dilakukan di PAUD/RA Al Istiqomah, Kecamatan 

Kembangan, Jakarta Barat menunjukkan bahwa masih terdapat sejumlah anak yang mengalami 

keterlambatan dalam perkembangan motorik halus. Berdasarkan asesmen awal terhadap 20 anak, sekitar 

60% anak menunjukkan kelemahan dalam koordinasi mata-tangan, seperti kesulitan dalam menjepit 

benda kecil, menanam benih slada, serta menyusun balok secara terarah. Selain itu, sebagian anak juga 

memiliki kekuatan genggaman yang belum optimal serta durasi fokus yang relatif pendek saat melakukan 

aktivitas manipulatif. Kondisi ini menunjukkan bahwa stimulasi motorik halus yang diberikan belum 

berjalan secara optimal dan sistematis. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa 

keterlambatan motorik halus pada anak usia dini umumnya disebabkan oleh kurangnya stimulasi yang 

tepat dan terstruktur pada fase perkembangan awal (Dinehart & Manfra, 2013). 

 
Gambar 1. Peta Wilayah Kecamatan Kembangan  

Kelurahan Srengseng berada dalam Kecamatan Kembangan, Jakarta Barat, sebagai wilayah dengan 

karakteristik urban padat dan heterogen (Statistik, 2002) sebagai wilayah urban dengan tingkat kepadatan 

penduduk yang tinggi dan struktur masyarakat yang heterogen, menghadapi tantangan tersendiri dalam 

optimalisasi layanan pendidikan anak usia dini. Berdasarkan data demografi, wilayah ini memiliki jumlah 

penduduk sekitar 315.702 jiwa dengan luas wilayah ±24,16–24,92 km², sehingga menghasilkan 

kepadatan rata-rata sekitar 5.500 jiwa per km², bahkan lebih tinggi pada kawasan permukiman tertentu. 

Kondisi ini berdampak pada keterbatasan ruang bermain anak serta minimnya akses terhadap sarana 

stimulasi perkembangan yang memadai. Hasil observasi awal dan diskusi dengan pihak PAUD/RA Al 

Istiqomah di Kelurahan Srengseng menunjukkan bahwa keterbatasan alat permainan edukatif (APE) serta 

tingginya paparan perangkat digital pada anak menjadi faktor yang mempengaruhi kurang optimalnya 

perkembangan motorik halus. Selain itu, sebagian orang tua memiliki keterbatasan waktu dalam 

mendampingi aktivitas bermain anak secara langsung akibat tuntutan aktivitas di lingkungan urban, 

sehingga stimulasi yang diberikan cenderung kurang variatif dan tidak terstruktur. Kondisi ini 

menunjukkan adanya kesenjangan antara kebutuhan perkembangan anak dengan praktik stimulasi yang 
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tersedia di lingkungan sekolah dan rumah. Oleh karena itu, pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat di wilayah ini menjadi relevan dan strategis sebagai upaya intervensi berbasis kebutuhan lokal 

untuk meningkatkan kualitas stimulasi perkembangan anak usia dini secara kontekstual dan 

berkelanjutan.  

Salah satu faktor yang mempengaruhi kondisi tersebut adalah keterbatasan penggunaan media 

pembelajaran yang bersifat stimulatif, khususnya Alat Permainan Edukatif (APE) (Lestari et al., 2025). Di 

lokasi pengabdian, penggunaan APE masih terbatas baik dari segi jumlah maupun variasi, sehingga anak 

lebih sering terlibat dalam aktivitas pasif yang kurang menstimulasi keterampilan motorik halus. Oleh 

karena itu, diperlukan intervensi yang tidak hanya menyediakan APE, tetapi juga mengoptimalkan 

penggunaannya melalui pendekatan pembelajaran berbasis bermain (play-based learning). APE seperti 

menanam benih slada dan puzzle dipilih secara spesifik dalam kegiatan ini karena memiliki karakteristik 

aktivitas manipulatif yang secara langsung melatih koordinasi mata-tangan, ketelitian, kekuatan jari, serta 

kemampuan problem solving anak. Aktivitas menanam benih slada melibatkan gerakan menjepit dan 

memasukkan benda kecil secara berulang, sementara puzzle melatih presisi visual-motorik serta 

konsentrasi anak dalam menyusun pola. Pemilihan jenis APE ini didasarkan pada prinsip bahwa stimulasi 

motorik halus akan lebih efektif  כאשר dilakukan melalui aktivitas konkret yang berulang dan bermakna 

(San et al., 2021) 

Lebih lanjut, kegiatan pengabdian ini tidak hanya berfokus pada anak sebagai subjek utama, tetapi juga 

melibatkan guru dan orang tua sebagai bagian dari ekosistem pendidikan anak usia dini. Pendekatan ini 

menjadi penting karena keberhasilan stimulasi perkembangan anak tidak hanya ditentukan oleh 

lingkungan sekolah, tetapi juga oleh konsistensi stimulasi di lingkungan keluarga. Melalui pelatihan 

partisipatif dan pendampingan praktik, guru dan orang tua dibekali pemahaman serta keterampilan dalam 

memanfaatkan APE secara tepat dan berkelanjutan (Erlita & Abidin, 2021) 

Meskipun berbagai penelitian telah membahas pentingnya stimulasi motorik halus melalui permainan 

edukatif, sebagian besar masih berfokus pada intervensi berbasis sekolah tanpa melibatkan keluarga 

secara aktif. Oleh karena itu, kebaruan (novelty) dalam artikel ini terletak pada penerapan model 

pengabdian masyarakat yang mengintegrasikan pendekatan kolaboratif antara sekolah dan keluarga dalam 

stimulasi motorik halus anak usia dini. Model ini tidak hanya menekankan pada penggunaan media APE, 

tetapi juga pada pemberdayaan guru dan orang tua sebagai agen utama dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang kaya stimulasi secara berkelanjutan. Pendekatan kolaboratif ini terbukti memiliki kontribusi 

signifikan dalam meningkatkan efektivitas intervensi perkembangan anak usia dini, terutama dalam 

konteks keterbatasan sumber daya di tingkat komunitas (Sheridan, 2014). 

Artikel ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas pemanfaatan media permainan edukatif dalam 

meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia dini di Kecamatan Kembangan, Jakarta Barat, serta 

mengkaji peran pendekatan kolaboratif antara sekolah dan keluarga dalam mendukung keberlanjutan 

program. Dengan demikian, diharapkan hasil kegiatan ini tidak hanya memberikan dampak praktis di 

lokasi pengabdian, tetapi juga dapat menjadi model implementasi yang dapat direplikasi pada lembaga 

pendidikan anak usia dini lainnya (Asyipa et al., 2024) 

Sejumlah penelitian mutakhir menunjukkan bahwa kemampuan motorik halus tidak hanya berkaitan 

dengan keterampilan fisik, tetapi juga berkontribusi terhadap perkembangan fungsi kognitif dan kesiapan 

akademik anak. Keterampilan manipulatif seperti menggenggam, menjepit, dan mengontrol gerakan jari 

memiliki hubungan yang signifikan dengan perkembangan fungsi eksekutif, regulasi diri, serta kesiapan 

membaca dan berhitung pada masa sekolah dasar (Morrissey & Warner, 2011). Temuan ini menegaskan 

bahwa stimulasi motorik halus pada usia dini merupakan fondasi penting dalam membangun kesiapan 

belajar (school readiness), sehingga intervensi berbasis permainan edukatif menjadi strategi yang relevan 

dalam konteks pendidikan anak usia dini. 

Sejumlah penelitian mutakhir menunjukkan bahwa kemampuan motorik halus tidak hanya berkaitan 

dengan keterampilan fisik, tetapi juga berkontribusi terhadap perkembangan fungsi kognitif dan kesiapan 

akademik anak. Keterampilan manipulatif seperti menggenggam, menjepit, dan mengontrol gerakan jari 

memiliki hubungan yang signifikan dengan perkembangan fungsi eksekutif, regulasi diri, serta kesiapan 

membaca dan berhitung pada masa sekolah dasar (Cameron et al., 2012b). Selain itu, pendekatan 

pembelajaran berbasis bermain (play-based learning) telah diakui sebagai metode yang efektif dalam 

mendukung perkembangan anak secara holistik, karena mampu meningkatkan keterlibatan aktif, 

koordinasi motorik, serta perkembangan sosial-emosional anak secara simultan (Hirsh-Pasek et al., 2015) 



Bimo Kuncoro Jati1, Riswano2, Rachmadina Rafika Triani3, Candra Karismawan4 
Vol. 5 No. 1 (2026) 201– 209 

ABDISOSHUM (Jurnal Pengabdian Masyarakat Bidang Sosial dan Humaniora) 

 

 
Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License (CC BY-SA 4.0) 

204 

METODE  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan partisipatif berbasis komunitas 

(community-based participatory approach) yang dilaksanakan secara sistematis dalam lima tahap utama, 

yaitu: (1) analisis kebutuhan, (2) persiapan, (3) implementasi intervensi, (4) evaluasi dan pendampingan, 

serta (5) keberlanjutan program. Struktur ini digunakan secara konsisten untuk menghindari tumpang 

tindih tahapan serta memastikan alur kegiatan berjalan sistematis dan terukur. 

Kegiatan dilaksanakan di PAUD/RA Al Istiqomah, Kelurahan Srengseng, Kecamatan Kembangan, 

Jakarta Barat pada bulan Agustus 2025 dengan melibatkan 25 anak sebagai subjek utama. Profil peserta 

terdiri dari anak usia 4–6 tahun (rata-rata usia 5 tahun), dengan komposisi 13 anak laki-laki dan 12 anak 

perempuan dalam durasi 4 jam.. Tidak terdapat anak dengan kebutuhan khusus yang teridentifikasi 

selama kegiatan berlangsung. Karakteristik usia ini menjadi dasar dalam pemilihan jenis Alat Permainan 

Edukatif (APE) yang sesuai dengan tahap perkembangan motorik halus anak. 

Analisis Kebutuhan dan Baseline 

Pada tahap awal, dilakukan analisis kebutuhan melalui focus group discussion (FGD) bersama guru untuk 

mengidentifikasi kondisi awal perkembangan motorik halus anak serta keterbatasan penggunaan APE di 

lembaga. Selain itu, dilakukan observasi awal (baseline assessment) terhadap 25 anak menggunakan 

lembar checklist observasi motorik halus. 

Hasil baseline menunjukkan bahwa: 

1. 60% anak belum mampu melakukan aktivitas menjepit benda kecil dengan stabil  

2. 56% anak mengalami kesulitan dalam koordinasi mata-tangan saat menyusun objek  

3. 64% anak memiliki durasi fokus kurang dari 3 menit dalam aktivitas manipulatif  

Data ini menjadi dasar dalam merancang intervensi yang sesuai dengan kebutuhan anak (Case-Smith, 

2000) 

Persiapan 

Pada tahap persiapan, tim menyiapkan Alat Permainan Edukatif (APE) yang digunakan dalam kegiatan. 

APE yang digunakan terdiri dari: 

1. Menanam benih slada, melatih koordinasi mata-tangan dan tingkat fokus anak 

2. Puzzle kayu sederhana, melatih presisi visual-motorik  

3. Balok konstruksi, melatih koordinasi dan perencanaan gerak  

APE yang digunakan merupakan kombinasi antara produk siap pakai (puzzle kayu) dan modifikasi 

sederhana oleh tim (media menanam benih slada) yang disesuaikan dengan tingkat kesulitan anak usia 4–

6 tahun. Pemilihan APE ini didasarkan pada prinsip bahwa aktivitas manipulatif berulang efektif dalam 

meningkatkan keterampilan motorik halus anak (Case-Smith et al., 2013) 

Implementasi Intervensi 

Kegiatan intervensi dilaksanakan dalam durasi 4 jam dalam bentuk simulasi dan praktik langsung 

(learning by doing). Meskipun durasi kegiatan relatif singkat, intervensi ini difokuskan sebagai stimulasi 

awal (initial stimulation) yang bertujuan memberikan pengalaman langsung kepada anak, guru, dan orang 

tua terkait penggunaan APE. Selama implementasi, anak-anak didampingi dalam menggunakan APE 

melalui aktivitas bermain terstruktur, seperti: 

1. Menanam benih slada  

2. Menyusun puzzle sesuai pola  

3. Membangun struktur sederhana menggunakan balok  

Pendekatan ini memungkinkan anak memperoleh stimulasi motorik halus secara langsung dalam suasana 

yang menyenangkan (Holmes et al., 2014) 

Instrumen Observasi dan Evaluasi 

Evaluasi dilakukan menggunakan instrumen observasi partisipatif berbentuk checklist terstruktur yang 

dikembangkan berdasarkan indikator perkembangan motorik halus anak usia dini. Indikator yang diamati 

meliputi: 
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Tabel 1. Indikator perkembangan motorik halus anak usia dini 

No Indikator Deskripsi 

1 Koordinasi mata-tangan Kemampuan menyusun atau memasukkan objek dengan tepat 

2 Kekuatan genggaman Kemampuan memegang dan mengontrol benda kecil 

3 Ketepatan manipulasi Kemampuan menanam benih slada 

4 Fokus perhatian Durasi konsentrasi saat melakukan aktivitas 

Skala penilaian menggunakan skala 1–4, yaitu: 

1 = Belum berkembang 

2 = Mulai berkembang 

3 = Berkembang sesuai harapan 

4 = Berkembang sangat baik 

Observasi dilakukan pada dua tahap: 

1. Pre-observation (baseline) sebelum intervensi  

2. Post-observation setelah kegiatan  

Pendekatan observasi autentik ini dinilai efektif dalam menilai perkembangan anak secara naturalistik 

tanpa memberikan tekanan psikologis (Cameron et al., 2012a) 

Pendampingan dan Keberlanjutan Program 

Selain evaluasi terhadap anak, kegiatan ini juga melibatkan pendampingan kepada guru dan orang tua 

melalui praktik langsung penggunaan APE. Guru dan orang tua diberikan panduan sederhana agar dapat 

melanjutkan stimulasi motorik halus di rumah dan sekolah (Hasiana et al., 2023). Meskipun intervensi 

utama dilakukan dalam satu hari, program ini dirancang memiliki keberlanjutan, yaitu: 

1. Guru melanjutkan penggunaan APE dalam kegiatan belajar harian  

2. Orang tua menerapkan stimulasi di rumah  

3. Monitoring dilakukan secara informal melalui komunikasi dengan mitra  

Pendekatan kolaboratif ini bertujuan memastikan bahwa peningkatan kemampuan motorik halus anak 

tidak hanya bersifat sementara, tetapi berkelanjutan dalam jangka panjang (Mustikaati et al., 2025) 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di PAUD/RA Al Istiqomah menunjukkan hasil yang 

terukur baik secara kuantitatif maupun kualitatif. Evaluasi dilakukan dengan membandingkan hasil 

observasi sebelum (baseline) dan sesudah intervensi menggunakan instrumen checklist motorik halus 

yang telah disusun (Mitchiner et al., 2018). Selain itu, data kualitatif diperoleh melalui refleksi guru dan 

orang tua selama kegiatan berlangsung. 

Tabel 1. Perbandingan Kemampuan Motorik Halus Anak (n = 25) 

Indikator Pre (%) Berkembang 
Post (%) 

Berkembang 
Peningkatan 

Koordinasi mata-tangan 44% 76% +32% 

Kekuatan genggaman 40% 72% +32% 

Ketepatan manipulasi 36% 80% +44% 

Fokus perhatian (>3 menit) 36% 68% +32% 

Berdasarkan Tabel 1, terjadi peningkatan pada seluruh indikator motorik halus anak setelah intervensi 

menggunakan APE. Peningkatan tertinggi terlihat pada indikator ketepatan manipulasi (+44%), yang 

menunjukkan bahwa aktivitas seperti menanam benih slada dan menyusun puzzle memberikan stimulasi 

yang efektif terhadap koordinasi motorik halus anak (Syahreni et al., 2024). 

Hasil peningkatan pada seluruh indikator motorik halus anak menunjukkan bahwa aktivitas berbasis 

permainan edukatif memberikan stimulasi yang bersifat terintegrasi antara aspek motorik, kognitif, dan 

perhatian anak. Peningkatan terbesar pada indikator ketepatan manipulasi mengindikasikan bahwa 

kegiatan seperti menanam benih slada dan menyusun puzzle memiliki peran dominan dalam melatih 
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koordinasi otot kecil secara spesifik. Temuan ini sejalan dengan penelitian terbaru yang menunjukkan 

bahwa aktivitas manipulatif berbasis permainan, seperti bead-stringing dan konstruksi sederhana, secara 

signifikan meningkatkan keterampilan motorik halus serta kemampuan konsentrasi anak usia dini karena 

melibatkan pengulangan gerakan yang terarah dan bermakna (Amira & Kadir, 2025). 

Peningkatan signifikan pada indikator kuantitatif berbanding lurus dengan temuan kualitatif yang 

diperoleh melalui observasi dan wawancara mendalam dengan pihak mitra. Kepala PG/PAUD Al 

Istiqomah, Ibu Hj. Neneng, memberikan testimoni bahwa intervensi ini memberikan dampak perubahan 

perilaku yang nyata pada peserta didik. Beliau menyatakan, "Kehadiran Alat Permainan Edukatif (APE) 

ini menjadi solusi atas kejenuhan anak-anak terhadap media belajar yang lama. Kini, anak-anak terlihat 

jauh lebih tekun dan memiliki rasa ingin tahu yang besar untuk menyelesaikan setiap tantangan 

permainan yang diberikan oleh tim dosen." Senada dengan hal tersebut, para guru mengamati bahwa 

interaksi anak terhadap objek fisik menjadi lebih terarah, di mana anak-anak yang sebelumnya 

menunjukkan kesulitan dalam koordinasi jari-jemari kini mulai mampu melakukan gerakan manipulatif 

dengan lebih luwes dan percaya diri. 

Temuan bahwa aspek "ketepatan manipulasi" mengalami peningkatan tertinggi dibandingkan indikator 

lainnya dapat dijelaskan melalui karakteristik teknis APE yang diimplementasikan. Jenis media seperti 

puzzle tematik, mainan konstruksi presisi, dan papan ekspresi menuntut anak untuk melakukan gerakan 

mikro yang sangat spesifik untuk mencapai tujuan permainan. Hal ini sejalan dengan teori perkembangan 

motorik yang menyatakan bahwa pada rentang usia 4-6 tahun, otot-otot kecil anak sedang berada dalam 

tahap pematangan optimal untuk melakukan kontrol motorik yang kompleks. Secara teoretis, aktivitas 

manipulasi yang melibatkan pemecahan masalah (seperti mencocokkan kepingan puzzle) tidak hanya 

melatih fisik, tetapi juga mengintegrasikan fungsi kognitif dan fokus perhatian secara simultan. Penelitian 

pengabdian masyarakat serupa juga menunjukkan bahwa stimulasi melalui media fisik yang memiliki 

umpan balik langsung (direct feedback) cenderung lebih cepat dalam meningkatkan akurasi gerakan anak 

dibandingkan dengan metode instruksi verbal semata. Dengan demikian, desain APE yang interaktif 

dalam program ini terbukti menjadi stimulus yang efektif dalam mempercepat kematangan koordinasi 

mata-tangan peserta didik di PG/PAUD Al Istiqomah. 

Selain itu, peningkatan yang teramati juga memperkuat pentingnya penggunaan instrumen observasi yang 

terstruktur dalam menilai perkembangan motorik halus anak. Penggunaan indikator seperti koordinasi 

mata-tangan, kekuatan genggaman, dan ketepatan manipulasi memberikan gambaran yang lebih objektif 

dibandingkan pengamatan umum tanpa instrumen. Studi terbaru dalam bidang asesmen perkembangan 

anak menegaskan bahwa evaluasi motorik halus berbasis indikator spesifik dan checklist observasi 

mampu meningkatkan validitas pengukuran perkembangan anak usia prasekolah, terutama dalam konteks 

pembelajaran berbasis bermain (Zhang & Lin, 2025). Oleh karena itu, pendekatan evaluasi yang 

digunakan dalam kegiatan ini dapat dikategorikan sebagai pendekatan yang relevan dan sesuai dengan 

praktik asesmen perkembangan anak usia dini. 

Temuan ini menunjukkan bahwa intervensi singkat selama 4 jam berfungsi sebagai stimulasi awal (initial 

stimulation) yang mampu memicu respons perkembangan motorik anak (Aksoy & Gresham, 2024). 

Namun demikian, peningkatan ini perlu dipahami sebagai hasil jangka pendek yang memerlukan 

penguatan melalui praktik berkelanjutan di lingkungan sekolah dan rumah. 

 
Gambar 1. aktivitas anak dalam permainan menanam benih slada untuk melatih koordinasi mata-tangan 

dan ketelitian motorik halus. 
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Gambar 2. aktivitas anak dalam menyusun balok dan puzzle sebagai stimulasi koordinasi visual-motorik 

dan konsentrasi. 

Analisis Kualitatif (FGD & Refleksi Guru) 

Hasil diskusi terarah (focus group discussion) menunjukkan adanya perubahan persepsi dan keterampilan 

guru serta orang tua dalam memberikan stimulasi motorik halus. 

Beberapa kutipan langsung: 

“Sebelumnya kami hanya memberikan kegiatan menggambar, tetapi setelah pelatihan ini kami jadi tahu 

bahwa permainan sederhana seperti menanam benih slada ternyata sangat efektif untuk melatih motorik 

anak.” 

(Guru PAUD) 

“Anak saya biasanya cepat bosan, tapi setelah dikenalkan permainan seperti ini, dia jadi lebih fokus dan 

mau mencoba berulang-ulang.” 

(Orang tua) 

Temuan ini menunjukkan bahwa program tidak hanya berdampak pada anak, tetapi juga meningkatkan 

pemahaman praktis guru dan orang tua dalam memberikan stimulasi yang tepat. 

Analisis Dampak Program 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa penggunaan APE mampu meningkatkan keterampilan motorik halus 

anak melalui aktivitas manipulatif yang dilakukan secara berulang. Peningkatan ini sejalan dengan 

penelitian yang menyatakan bahwa aktivitas berbasis permainan memberikan stimulasi efektif terhadap 

perkembangan motorik dan fungsi kognitif anak usia dini (Cameron et al., 2012b). 

Selain itu, pendekatan kolaboratif antara guru dan orang tua menjadi faktor kunci keberhasilan program. 

Keterlibatan kedua pihak memungkinkan terjadinya kesinambungan stimulasi antara lingkungan sekolah 

dan rumah. Hal ini didukung oleh penelitian yang menunjukkan bahwa intervensi berbasis keluarga 

memiliki dampak yang lebih berkelanjutan dalam perkembangan anak (Holmes et al., 2014) 

Sustainability (Keberlanjutan Program) 

Keberlanjutan program menjadi salah satu aspek penting dalam kegiatan pengabdian ini. Berdasarkan 

hasil evaluasi, terdapat beberapa strategi yang telah disepakati bersama mitra: 

1. Integrasi APE dalam kegiatan pembelajaran harian  

2. Replikasi APE sederhana oleh guru menggunakan bahan lokal  

3. Pelibatan orang tua dalam stimulasi di rumah  

4. Monitoring informal melalui komunikasi berkala dengan mitra  

Dengan adanya strategi ini, program tidak berhenti pada intervensi satu kali, tetapi berpotensi 

berkembang menjadi praktik pembelajaran berkelanjutan di lingkungan PAUD (Dilworth-Bart, 2012). 

KESIMPULAN  

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini memberikan kontribusi positif terhadap 

peningkatan stimulasi motorik halus anak usia dini, serta penguatan kapasitas guru dan orang tua dalam 

memahami pentingnya pembelajaran berbasis permainan (Morrissey & Warner, 2011). Implementasi Alat 



Bimo Kuncoro Jati1, Riswano2, Rachmadina Rafika Triani3, Candra Karismawan4 
Vol. 5 No. 1 (2026) 201– 209 

ABDISOSHUM (Jurnal Pengabdian Masyarakat Bidang Sosial dan Humaniora) 

 

 
Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License (CC BY-SA 4.0) 

208 

Permainan Edukatif (APE) melalui pendekatan bermain sambil belajar menunjukkan adanya peningkatan 

kemampuan anak dalam aspek koordinasi mata-tangan, ketelitian, dan keterampilan manipulatif 

berdasarkan hasil observasi selama kegiatan berlangsung (Barnett, 2011). Selain itu, keterlibatan aktif 

guru dan orang tua dalam kegiatan ini turut mendukung terciptanya lingkungan belajar yang lebih 

responsif terhadap kebutuhan perkembangan anak. Dengan demikian, pemanfaatan APE dapat 

dipertimbangkan sebagai salah satu alternatif strategi pembelajaran yang relevan dalam mendukung 

stimulasi perkembangan anak usia dini di lingkungan PAUD (Vivi Andika Sari et al., 2024). 

Temuan kegiatan ini mengindikasikan bahwa intervensi berbasis permainan edukatif memiliki potensi 

dalam mendukung kesiapan perkembangan anak, khususnya pada aspek motorik halus yang berkaitan 

dengan kemampuan belajar awal. Namun demikian, hasil yang diperoleh dalam kegiatan ini perlu 

diinterpretasikan secara hati-hati, mengingat intervensi dilakukan dalam waktu yang relatif singkat dan 

menggunakan pendekatan observasi partisipatif tanpa kelompok pembanding. Oleh karena itu, temuan ini 

lebih bersifat sebagai indikasi awal (preliminary finding) yang memerlukan penguatan melalui studi 

lanjutan dengan desain penelitian yang lebih komprehensif (Lestari et al., 2025). 

Selain itu, pendekatan kolaboratif antara sekolah dan keluarga yang diterapkan dalam kegiatan ini 

menunjukkan peran penting dalam mendukung keberlanjutan program (Jesica & Hayu, 2023). Melalui 

pelatihan dan pendampingan, guru dan orang tua memperoleh pengalaman praktis dalam memberikan 

stimulasi motorik halus secara mandiri. Hal ini membuka peluang bagi keberlanjutan program di 

lingkungan mitra, khususnya melalui integrasi APE dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari serta praktik 

stimulasi di rumah (Holmes et al., 2014). 

Meskipun demikian, kegiatan ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain jumlah subjek yang relatif 

terbatas, durasi intervensi yang singkat, serta belum adanya pengukuran kuantitatif jangka panjang 

terhadap perkembangan anak (Arace et al., 2021). Selain itu, evaluasi yang dilakukan masih bersifat 

observasional sehingga belum dapat menggambarkan secara menyeluruh efektivitas intervensi dalam 

jangka panjang. Oleh karena itu, penelitian atau kegiatan pengabdian selanjutnya disarankan untuk 

menggunakan desain yang lebih sistematis, seperti pre-test dan post-test yang lebih terstandar, periode 

intervensi yang lebih panjang, serta pelibatan kelompok kontrol untuk meningkatkan validitas temuan. 

Dengan mempertimbangkan hasil dan keterbatasan tersebut, kegiatan ini dapat direkomendasikan sebagai 

model awal (pilot model) dalam pengembangan program stimulasi motorik halus berbasis permainan 

edukatif yang terintegrasi dengan pendekatan kolaboratif antara sekolah dan keluarga di lingkungan 

PAUD. 
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